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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 
Konsep Dasar Sistem

Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Suatu sistem dapat terdiri dari sistem-sistem bagian (subsistem). Masing-masing subsistem terdiri dari subsistem-subsistem yang lebih kecil lagi atau terdiri dari komponen-komponen. Subsistem-subsistem saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai.

2.1.1 Pengertian Sistem

       Sistem Informasi Pengajuan Kredit Barang Elektronik ialah suatu sistem di dalam suatu organisasi, yang mengelola data-data pengajuan kredit barang elektronik yang mampu menghasilkan suatu informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang membutuhkan, berdasarkan definisi tersebut kita dapat menguraikan apa arti sistem itu sendiri. Menurut JOG [3] “sistem adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi yang menerimanya”. Sedangkan menurut JOG [3]

“sistem adalah seperangkat komponen yang saling berhubungan dan saling bekerjasama untuk mencapai beberapa tujuan”. Dengan melihat kedua pengertian sistem di atas maka dapat disimpulkan, bahwa sistem merupakan data yang diolah atau seperangkat komponen yang saling berhubungan antar yang satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan yang berguna bagi penerimanya.

2.1.2 Pengertian Informasi

        Menurut JOG [5] adalah “kumpulan data yang relevan dan mempunyai arti yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian atau kegiatan-kegiatan”.

Dan menurut AZHAR [7] “informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat”. Dengan melihat kedua pengertian informasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa informasi adalah suatu kumpulan data yang berisi nilai nyata yang memberikan arti dan manfaat bagi si penerima pada saat ini ataupun yang akan datang.           

2.1.3 Pengertian Sistem Informasi

        Setelah mengetahui pengertian sistem dan informasi maka dapat kita mengetahui bahwa pengertian sistem informasi. Menurut JOG [3] “sistem informasi adalah seperangkat komponen yang saling berhubungan dan berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengawasan organisasi”. Sedangkan menurut AZHAR [7] “sistem informasi adalah merupakan gabungan dari komputer dan user yang mengelola perubahan data menjadi informasi serta menyimpan data dan informasi tersebut”. Dari pengertian sistem informasi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk mengelola perubahan data menjadi informasi.

2.1.4 Pengertian Manajemen

        Definisi manajemen menurut MALAYU [6] “manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber dasar manusia dan sumber-sumber lainnya secara efktif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. Sedangkan menurut AZHAR [7]] “ upaya atau proses pencapai tujuan dengan menggunakan keahlian orang lain”. Berdasarkan definisi di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen adalah kombinasi antara ilmu dan seni, mempelajari keahlian manusia untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan secara efektif dan efisien dengan bantuan sejumlah sumber.

2.1.5 Pengertian Sistem Informasi Manajemen

        Setelah mengetahui pengertian sistem, pengertian informasi, pengertian sistem informasi, dan pengertian manajemen maka pengertian sistem informasi manajemen menurut JOG [4]

“sistem informasi manajemen adalah kumpulan dari interaksi   sistem-sistem informasi yang bertanggung jawab mengumpulkan dan mengolah data untuk menyediakan informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen didalam kegiatan perencanaan dan pengendalian”.

2.1.6 Pengertian Kredit Barang Elektronik

         “Kredit ialah pinjaman dengan angsuran”.

“Barang ialah benda umum (segala sesuatu yang berwujud atau berjasad)”. Sedangkan “Elektronik ialah satuan benda terkecil yang yang mengandung aliran listrik atau yang diadakan dengan tenaga listrik”.  

          Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kredit barang elektronik ialah pinjaman berupa benda yang mengandung aliran listrik, dengan pembayaran secara angsuran. 

2.2
Perlunya Pengembangan Sistem

        Sistem informasi pengajuan kredit barang elektronik perlu suatu pengembangan sistem yang selama ini belum terkomputerisasi. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pengembangan sistem adalah sebagai berikut :   

1.
 Survei 

     Yaitu mengumpulkan data dan fakta dari sistem yang sedang berjalan 

2.
 Analisis Sistem 

Yaitu kegiatan untuk memahami pelaksanaan sistem yang ada dengan  mengidentifikasi masalah dan mengidentifikasi kebutuhan agar sesuai dengan keinginan pemakai. Analisis yang dilakukan terhadap sistem yang berjalan ( current   sistem ) meliputi hal- hal sebagai berikut : 

a. Analisis Organisasi 

Analisis organisasi ini merupakan penjelasan mengenai struktur organisasi dan uraian tugas pada Bagian Unit Usaha Simpan Pinjam. 

b. Analisis Dokumen

      Analisis dokumen merupakan penjelasan mengenai dokumen apa saja yang diperlukan dalam proses pengajuan pinjaman barang elektronik, dokumen-dokumen yang akan dianalisis meliputi dokumen input, dokumen proses, dan dokumen output.

c. Analisis Prosedur

      Analisis prosedur merupakan penjelasan mengenai proses yang 

      Terjadi pada sistem tersebut dan menjelaskan apa yang di lakukan ketika masukan diproses menjadi keluaran. 

d. Diagram Sistem Prosedur ( FlowMap )

   Flow Map ini merupakan gambaran dari prosedur sistem, yang di     bentuk dari hasil analisis dokumen dan analisis prosedur.

e. Analisis Aliran Data dan Informasi

   Analisis Aliran Data dan Informasi ini di jelaskan dalam Context     Diagram, Diagram Alir Data Fisik dan Logik.

f. Evaluasi Sistem Yang Sedang Berjalan 

   Evaluasi sistem yang sedang berjalan ini menggambarkan tentang   berbagai Kelemahan atau kekurangan sistem yang sedang berjalan tersebut. 

3     Perancangan Sistem

 Yaitu proses perencanaan sistem baru yang bertujuan untuk       menyempurnakan sistem yang sedang berjalan. Perancangan sistem    ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu Perancangan Global, Perancangan    Detail, dan Penerapan Sistem.

1.  Perancangan Global

  Perancangan global ini terdiri dari Diagram Sistem  Prosedur (Flowmap), Context Diagram, Diagram Alir Data (DAD) Fisik dan Logik Tingkat 0, DAD Levelled, Kamus Data dan Struktur Data, Diagram Relasi Entitas, dan Diagram Sistem Global.

a. Diagram Sistem Prosedur ( Flowmap )

 Yaitu gambaran mengenai arus dari dokumen, aliran data fisik, entitas-entitas sistem informasi dan kegiatan operasi yang berhubungan dengan sistem informasi.

b. Context Diagram

             Yaitu gambaran tentang model lingkungan, yang     direpresentasikan  dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem.

c. Diagram Alir Data ( DAD ) level 1Yaitu gambaran tentang arus data didalam sistem secara lebih terstruktur dan jelas. DFD Level 1 menjelaskan bagaimana proses-proses dari sistem diterapkan, termasuk proses-proses manual. 

d. Diagram Alir Data ( DAD ) Levelled

 Yaitu turunan dari DAD Logik Tingkat 0.

e. Kamus Data dan Struktur Data

            Yaitu definisi mengenai data yang mengalir di sistem dengan     lengkap, berdasarkan arus data yang ada di DAD.

f. Diagram Relasi Entitas

           Yaitu gambaran tentang hubungan antar penyimpanan data dalam DAD.

g. Diagram Sistem Global

Yaitu gambaran sistem yang akan dikembangkan secara   menyeluruh dalam bentuk diagram dan tidak menyertakan nama entitasnya.

2.  Perancangan Detail

Perancangan detail ini terdiri dari bagan terstruktur, spesifikasi program ( Algoritma ), deskripsi file dan normalisasi, serta tata letak layar.

a. Bagan Terstruktur 


                
Yaitu menggambarkan struktur pembuatan menu untuk tampilan pada layar.

    b.
 Spesifikasi Program (Algoritma)


Yaitu penjelasan mengenai struktur dari pemograman sistem  informasi tersebut.

     c.
Deskripsi File dan Normalisasi

 Yaitu penjelasan tentang file-file yang akan dipakai. Dan  normalisasi bertujuan untuk mengkonstruksi relasi tanpa redudansi.

    d.
Tata Letak Layar

Yaitu gambaran mengenai tampilan layar dari menu – menu     yang telah dirancang.

3.  Penerapan Sistem 

     Penerapan sistem ini terdiri dari Konfigurasi Perangkat Keras,      Konfigurasi Perangkat Lunak, dan Pedoman Pengoperasian Sistem.

   a.   Konfigurasi Perangkat Keras


                Yaitu penjelasan mengenai konfigurasi dan sefesifikasi perangkat keras yang digunakan.

b. Konfigurasi Perangkat Lunak  

    Yaitu penjelasan mengenai software sistem operasinya, software aplikasinya maupun software Data Base Manajemen Sistemnya (DBMS).

   c. Pedoman Pengoperasian Program

      Yaitu penjelasan mengenai cara-cara pengoperasian    program. 

2.3
Metodologi Pengembangan Perangkat Lunak


Analisis dan pengembangan dalam membangun sistem informasi yang kompleks membutuhkan metode-metode atau paradigma pengembangan yang mampu membantu menganalisis dan mendesain secara lebih detail. Dalam hal ini paradigma yang dipakai adalah paradigma Waterfall Model (Air Terjun) yang terdiri dari tahapan-tahapan kegiatan sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Model Waterfall

1. Survey Sistem

Merupakan tahap awal dalam membangun sebuah sistem informasi dengan mempelajari kebutuhan sistem, menganalisis data yang mengalir dan mempersiapkan perangkat penunjang (Hardware, Software, Brainware).

2. Analisis Sistem

Dilakukan dengan cara menganalisis kebutuhan akan fungsi-fungsi perangkat lunak, adapun fungsi tersebut meliputi fungsi masukan, fungsi proses, dan fungsi keluaran.

3. Desain Sistem

Menerapkan hasil analisis ke dalam bentuk rancangan sistem perancangan.

4. Pembuatan Sistem

Menerjemahkan hasil rancangan ke dalam bentuk bahasa pemrograman.

5. Implementasi Sistem

Pengujian yang dilakukan per unit maupun secara integrasi.

6. Pemeliharaan Sistem

Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak dan keras yang dibutuhkan untuk membuat dan menjalankan perangkat lunak serta pemeliharaan jika terjadi perubahan kondisi vaik secara software maupun hardware.
Dari pengembangan sistem yang dilakukan terhadap Sistem Informasi Pengajuan Kredit Uang yang baru sudah terkomputerisasi dan dapat menyelesaikan permasalahan keterlambatan informasi yang ada dalam Sistem Informasi Pengajuan Kredit Uang. Adapun dalam pengkomputerisasiannya menggunakan suatu aplikasi program yaitu Visual Basic.

Kata “Visual” menunjukkan cara yang digunakan untuk membuat Graphical User Interface (GUI). Cara ini tidak lagi menuliskan instruksi pemrograman dalam kode-kode baris, tetapi secara mudah dapat melakukan drag dan drop objek-objek yang digunakan. Kata “Basic” merupakan bagian bahasa BASIC (Beginners Allpurpose Symbolic Intruction Code), yaitu sebuah bahasa pemrograman yang digunakan untuk meyusun aplikasi.

Microsoft Visual Basic adalah suatu bahasa pemrograman yang bersifat oriented. Visual Basic merupakan salah satu perangkat lunak yang popular pada saat ini. Hal itu disebabkan karena keunggulan Visual Basic yaitu kemudahan untuk membuat sebuah program, dan tidak lagi perlu untuk menguasai sintaks dan format bahasa yang beragam, karena dalam Visual Basic objek itu telah tersedia.

Pembuatan program dalam Visual Basic lebih dikenal dengan pemrograman berbasis Objek Oriented Programming (OOP). Pemrograman ini sangat erat kaitannya dengan objek. Setelah objek disiapkan, objek tersebut diberi kode event.

Secara umum terdapat tiga hal utama dalam pemrograman dengan Visual Basic, yaitu:

1. Objek, pada pemrograman berbasis OOP, program terdiri atas beberapa objek. Setiap obejrek mempunyai peri,laku yang berbeda sesuai dengan fungsi dan perinah yang diinginkan.

2. Pemicu, adalah suatu kejadian atau interaksi antara objek dengan mouse, keyboard atau lainnya.

3. Event, pemrograman dengan Visual Basic juga disebut pemrograman event driven, artinya setiap kejadian dipicu oleh event yang diberikan oleh pemakai (user).

Pemrograman pada Visual Basic sering berinteraksi dengan data yang ada pada program pengolah data lain, seperti Microsoft Access, Dbase, Foxpro dan lainnya. Format standar dari Visual Basic adalah Microsoft Access.

PAGE  

_1183637151.vsd

